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BAB V 

PENUTUP 

5.1 Kesimpulan 

Hasil analisis pada peningkatan hasil belajar siswa di kelas VIII SMP 

Negeri 8 Limboto pada siklus 1 pertemuan 1. Dari jumlah siswa 34 orang yang 

mencapai ketuntasan 62% dan yang tidak tuntas 38%. Ketidaktuntasan siswa 

disebabkan oleh kurangnya metode pendekatan yang dilakukan guru (peneliti), 

pengusaan materi, kurangnya aktivitas belajar siswa dalam kelompok, dan 

kurangnya persepsi siswa terhadap materi.  

Pada siklus 1 pertemuan 2 ketuntasan hasil belajar siswa meningkat 

menjadi 74% dan yang tidak tuntas 26%. Hal ini belum mencapai indikator yang 

ditetapkan yakni 75%. Banyaknya ketidaktuntasan siswa itu masih disebabkan 

oleh kurangnya metode pendekatan yang dilakukan peneliti kepada siswa. 

Kemudian pada siklus 1 pertemuan 3 terjadi peningkatan pada hasil belajar 

siswa, dengan ketuntasan 85% dan yang tidak tuntas 15% dengan nilai rata-rata 

80,46. Hal ini sudah mencapai yang ditargetkan peneliti yakni 75%. Banyaknya 

ketuntasan siswa disebabkan oleh perhatian siswa pada pelajaran, kemampuan 

siswa berdiskusi dalam kelompok, membuat kesimpulan terhadap meteri, dan ada 

hubungan emosional antara peneliti dengan siswa. 

Berdasarkan penjelasan di atas, maka dapat disimpulkan bahwa dengan 

menggunakan model pembelajaran Decision Making  pada mata pelajaran 

Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan di kelas VIII SMP Negeri 8 Limboto 

akan meningkat” telah teruji dengan benar dan dapat di terima. 
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5.2 Saran 

Untuk meningkatkan hasil belajara siswa Kelas VIII pada mata pelajaran 

pendidikan pancasila dan kewarganegaraan (PPKn) disarankan pada setiap 

pembelajaran agar menggunakan model pembelajaran Decision Making. 

Penggunaan model pembelajaran Decision Making harus di sesuaikan dengan 

tujuan pengajaran, materi yang diajarkan dan pendekatan yang digunakan agar 

tercapai tujuan pendidikan yang diharapkan. 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat memberikan saran-saran sebagai 

berikut: 

1. Perlu adanya koordinasi yang baik antara pengamat sebelum penelitian 

dilaksanakan. 

2. Guru perlu memilih model pembelajaran yang tepat atau bahkan 

menggabungkan beberapa model pembelajaran. 

3. Guru harus membiasakan siswa terlibat dalam pembelajaran agar siswa 

mengetahui dengan benar proses dari suatu kegiatan pembelajaran. 

4. Hendaknya siswa dalam setiap materi pelajaran harus dengan sungguh-

sungguh dan menghayati apa yang diberikan oleh guru sehingga prestasi 

belajarnya dapat meningkat. 
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